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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan peradaban manusia disesuaikan dengan perkembangan cara
penyampaian informasi yang setelah itu dikenal dengan istilah teknologi
informasi. Teknologi informasi ialah sarana dan prasarana, sistem dan metode

untuk memperoleh, mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan,

mengorganisasikang akna (Warsita, 2011).

Kemajuan teknolog 5at, yang berawal dari
kemajuan komput komunikasi dengan
jaringan lunak ya gan perilaku manusia
yang hakikatnya ikasi, maka dengan
kemajuan teknolog proses interaksi antar
manusia mampu

, AKEDAN
(Munti & Syaifuddir’=2020)« m@‘

Kemajuan teknologi informasi bergerak semakin cepat dan semakin

ahan dunia manapun

canggih, saat ini ada banyak kemajuan dari bidang teknologi informasi, hal
tersebut ditandai dengan munculnya berbagai macam peralatan yang sangat

canggih untuk menunjang aktivitas manusia sehari-hari. Salah satunya ialah



peralatan komunikasi berupa ponsel pintar atau yang biasa disebut dengan
smartphone. Smartphone merupakan pembaharuan dari telepon genggam biasa
(Handphone) menjadi ponsel pintar yang semakin dapat memudahkan individu
dalam berkomunikasi (Putri, 2019). Saat ini smartphone digunakan lebih dari
sekedar alat komunikasi sederhana saja melainkan sekarang sudah dilengkapi
dengan fitur-fitur pendukung didalamnya. Fitur-fitur tersebut dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan pengguna smartphone secara instan dan tentunya
akan menjadi pilihan utama dan sangat diminati bagi para penggunanya (Yasan
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smartphone pada tahun 2020 di dunia mencapai 3,6 miliar, yang artinya jumlah

rutan berikutnya ada

fhgatakan jumlah pengguna

itu meningkat dari hasil survey pada tahun sebelumnya yang hanya sebesar 3,4
miliar pengguna. Dan jumlah pengguna smartphone ini diprediksi akan terus
meningkat dari tahun ke tahun. (Databoks,2020)

Di Indonesia sendiri mengalami peningkatan disetiap tahunnya. Pada
tahun 2016 terdapat 132,7 juta pengguna smartphone, ditahun 2017 terdapat

143,26 juta pengguna, ditahun 2018 juga terdapat peningkatan sebanyak 171,17



juta pengguna, dan angka penggunaan smartphone ini juga terus meningkat
ditahun 2019-2020 yaitu mencapai 196,7 juta pengguna. Dan jika dilihat
berdasarkan provinsi, Sumatera Barat berada di peringkat ketiga pengguna
smartphone terbanyak di Indonesia yaitu dengan jumlah mencapai 6.950.709
pengguna. (APJII, 2020).

Penggunaan smartphone belakangan ini banyak digunakan pada
kalangan remaja, remaja banyak menghabiskan waktu dengan smartphone nya,

mereka menggunakan smartphone untuk bermain game, menonton video,

menjelajah internef-eaa 4 IKSZ e S i situs jejaring sosial
(Buctot, Kim, N & Kim, 6 | sat Statistik (2020)
glinakan smartphone di

menggunakan smaffphor berjul a 0 inilfneningkat dari tahun

sebelumnya yang \R /—__—/r smartphone terbanyak

menurut jenjang p eh remaja di provinsi

Sumatera Barat yaitU-Falajaienes epcuditki-bangku SMA sederajat

dengan persentase 39,28% (BPS, 2020).

t sendiri, remaja yang

Remaja adalah individu yang sedang berada pada masa peralihan dari
masa anak-anak menuju masa dewasa yang ditandai dengan perkembangan yang
sangat cepat dari aspek fisik, psikis, dan sosial (Hurlock, 2011). Dengan
perkembangan teknologi komunikasi yang pesat ini akan menjadikan jembatan
ilmu bagi remaja dengan memanfaatkan perangkat teknologi smartphone yang

didalamnya merupakan media informasi seperti halnya internet yang dapat



menjangkau informasi apapun dan dari belahan dunia manapun. Penggunaan
smartphone dalam dunia pendidikan dikenal dengan teknologi mobile learning
(m-Learning). Kemudian, dengan menggunakan smartphone remaja dapat
mengembangkan pembelajaran melalui pencarian informasi dari internet, serta
melatih keterampilan mereka dalam pelaksanaan pembelajaran dengan prinsip
mobilitas yang dimiliki oleh smartphone (Ismanto et al., 2017).

Pada situasi pandemi COVID-19 yang terjadi di seluruh dunia

belakangan juga mengakibatkan perubahan yang cukup besar dalam gaya hidup

dan perilaku beredikeske it 7. G ‘_ e _ Isalah satunya terjadi
peningkatan pengg a ‘ Ralngo it sehingga menjadikan
kecanduan. Dampdihy epert : : a karantina domestik,
lgendalikan penularan
i, remaja akan terlibat
lebih banyak aktivi € gendidikan, hiburan, dan
ini efektif selama 1§ ¥ _ Jorek 4t | a ketidakmungkinan
menghadiri sekolah el UbecienatEs Jas edefgan teman-teman mereka
ditempat umum (De Freitas et al., 2022).

Sebagian besar remaja merasa sulit untuk mengontrol penggunaan
smartphone, remaja terus menggunakannya sehingga melebihi batas normal
durasi penggunaan smartphone pada umumnya (Buctot et al., 2020). Menurut
Przybylski (2017), durasi maksimal penggunaan smartphone bagi remaja yaitu
4 jam 17 menit, dan jika melebihi durasi maksimal tersebut maka remaja sudah

dikatakan mengalami kecanduan smartphone dan bisa mengganggu kemampuan



kerja pada otak remaja. Kemudian dibeberapa situasi ketika remaja tidak berada
di dekat smartphone, remaja cenderung merasakan ketidaknyamanan seperti
kecemasan, depresi, bahkan gangguan mental yang dapat mempengaruhi
kesehatan psikologis (Aguilera-Manrique et al., 2018). Kondisi ini dikatakan
nomophobia (no mobile phone phobia) yaitu kecemasan ketika berjauhan
dengan smartphone. Saat ini mungkin istilah Nomophobia masih terdengar
sangat asing ditelinga, Padahal Indonesia merupakan salah satu benua di Asia

yang sebagian besar remajanya mengidap nomophobia (Reza, 2015).

Remaja mppatii LORISe ‘ J0 el Jalami masalah terkait
penggunaan smarty ﬁe S/aitu sep ftphobia. " ja mampu memahami
teknologi baru deng@ kUrang memiliki kontrol
yang baik atas rentan mengalami
nomophobia. Hal

perkembangan re R/_____/ ecara langsung, lebih

apatis dengan konch §a tidak membutuhkan
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sekolahnya seperti kurangnya fokus pada materi, menurunya prestasi akademik

ang baik untuk masa

dan cenderung membuat individu kurang aktif dikelas (Qutishat et al., 2021).
Dampak dari nomophobia juga tidak hanya sebatas antara hubungan sosial
antara para remaja dengan orang lain akan tetapi nomophobia ini juga akan
berdampak pada kesehatan bagi para penggunaanya. Menurut Wilantika (2017),
hal negatif yang akan dirasakan bagi para pengguna smartphone secara

berlebihan dapat mengganggu kesehatan baik secara langsung maupun tidak



langsung. Dampak negatif yang mengganggu kesehatan secara langsung yaitu
radiasi sinyal yang dipancarkan oleh smartphone. Salah satu divisi kesehatan
dunia yaitu WHO menyatakan bahwa smartphone bisa menyebabkan kanker
otak da penelitian yang lainnya juga banyak mengatkan bahwa penggunaan
smartphone yang berlebihan akan mengganggu janin yang ada di dalam
kandungan (Wilantika, 2017). Kemudian dalam penelitian Enny (2015), juga
mengatakan bahwa penggunaan smartphone yang berlebihan akan

menyebabkan radiasi elektromagnetik yang bisa mempengaruhi tubuh dan

mengakibatkan vef{tge&=ins8MNid,, v. : joa—k dnker payudara. Pada
beberapa kejadian, divi A i sl eperti panik, gemetar,
berkeringat, nafas |y ‘ ANtUNC gkat, nyeri dibagian

punggung ketika paise anmani et al., 2017).

Seseorang|ya i ciri-ciri diantara lain

yaitu, tidak pernah mengecek pesan dan
panggilan tak terje
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interaksi langsung (Kanmani et al., 2017). Nomophobia memiliki sifat multi-

e kemanapun pergi,

epat, dan melewatkan

dimensi mulai dari gejala sosial, fisiologis, dan fisik yang apabila dirangkum
akan menjadi sangat tergantung pada smartphone. Ciri-ciri nomophobia antara
lain ialah menghabiskan banyak waktu dalam penggunaan smartphone
(kecanduan smartphone), selalu membawa pengisi daya atau powerbank,
menjadi cemas ketika tidak dapat mengakses smartphone, tidak mendapatkan

sinyal, mencoba menghindari tempat yang tidak diperbolenkan menggunakan



smartphone, selalu terobsesi untuk melihat atau mengecek terus layar
smartphone untuk memastikan apakah ada pesan atau panggilan yang masuk,
smartphone selalu dinyalakan selama 24 jam, menaruh smartphone ditempat
tidur ketika ingin tidur, lebih menyukai berkomunikasi menggunakan teknologi
melalui virtual dibandingkan dengan komunikasi secara langsung, dan
pengeluaran yang berlebih karena penggunaan smartphone (Bragazzi & Del
Puente, 2014). Dalam beberapa situasi penderita nomophobia sering begadang

untuk memainkan smartphonenya, sehingga kualitas dan waktu tidurnya

berkurang, dan danjpakce® Uallds v. ‘. ' s i mengalami berbagai
hal negatif antara | ‘ salah kesehatan fisik,
gangguan memori alami  obesitas, serta
masalah gangguan

Dalam pefi hubungan kecanduan
smartphone denga 4/ i Turki, mendapatkan

hasil bahwa terdapa ecanduan smartphone
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% unakan 612 siswa SMP

dan SMA yang secara suka rela mau menjadi responden dalam penelitian ini,

dengan nomophobia.

metode yang digunakan adalah studi relasional yang bertujuan untuk
menentukan keadaan atau derajat kovarians antara dua variabel atau lebih.
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linier
berganda. Temuan atau hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebanyak
53,8% dan 94,7% prevalensi nomophobia dan kecanduan smartphone pada

siswa yang berusia 16-18 tahun, kemudian sebanyak 50,9% dan 80,2%



prevalensi nomophobia dan kecanduan smartphone pada siswa yang berusia 10-
12 tahun, yang berarti siswa usia 15-18 tahun memiliki kecanduan smartphone
dengan nomophobia yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang berusia 10-12
tahun. Dalam penelitian ini juga menemukan bahwa prevalensi nomophobia dan
kecanduan smartphone lebih tinggi di daerah perkotaan dibandingkan dengan
mereka yang tinggal didaerah perdesaan.

Kemudian dalam penelitian Buctot, Kim, N., & Kim, S. (2020) di

Filipina yang meneliti tentang prevalensi nomophobia dan kecanduan

smartphone dengafiiReggtinak: De Jyaitu cross-sectional,
analisis korelasi pe . jengan jumlah sampel
sebanyak 1.447 sis a yang di survey dan
mendapatkan datanyfa ) ' ian dari penelitian ini
mendapatkan hasil onden tidak memiliki
nomophobia, dan S Agon 23,8% dari sampel
memiliki nomophdk , , ’sebanyak 62,6% dari
responden memilikl nIisis korelasi person
mengungkapkan bahwa nomophobia dan kecanduan smartphone saling
berkorelasi positif (r.615 ; p <.01).

Dalam penelitian Fathoni (2021) yang meneliti tentang nomophobia
pada remaja SMA yang ada dikota Surabaya juga mengatakan bahwa semakin
lama durasi yang digunakan dalam penggunaan smartphone akan

mengakibatkan terjadinya nomophobia. Kemudian sejalan dengan penelitian

Rahayuningrum & Sary (2019) yang juga meneliti kejadian nomophobia pada



remaja SMA yang ada di kota Padang dengan menggunakan teknik cluster
sampling dengan jumlah sampel penelitian yang didapatkan sebanyak 147
responden, dan mendapatkan hasil bahwa sebanyak 10 responden (6,8%)
mengalami nomophobia ringan, 70 responden (47,6%) mengalami nomophobia
sedang, dan 67 responden (45,6%) mengalami nomophobia berat.

Menurut Durak (2019), usia yang paling rentan mengalami kecanduan
smartphone dan nomophobia adalah siswa Sekolah Menengah Atas dengan

rentang umur 16-18 tahun, kemudian dalam penelitiannya juga mengungkapkan

bahwa prevalensi nprregRdbIe tan keca ‘;_ Ziiky tpho lebih tinggi di daerah
perkotaan dibandi . jidaerah perdesaan. Dan
Sumatera Barat se ndonesia dengan lbu
Kotanya yang terlefak di : ; Apari Dinas Pendidikan
pakan salah satu SMA
terbaik dan unggul? 4 di sekolah ini gurunya
juga memperbolehi
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Hasil study pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17

©olah untuk menunjang

Maret 2022 di SMA Negeri 3 kota Padang kepada 10 orang siswa yang dipilih
secara acak dengan melakukan observasi dan wawancara. Pada saat observasi
terlihat bahwa hampir semua siswa membawa dan menggunakan smartphone
kesekolah.

Kemudian pada saat wawancara didapatkan hasil bahwa 8 dari 10 orang

siswa mengatakan lebih dari 5 tahun memiliki smartphone, 7 orang siswa



mengatakan durasi penggunaan smartphone dalam sehari mencapai lebih dari 7
jam, lalu 6 orang siswa mengatakan memeriksa smartphone setiap 5 sampai 10
menit sekali sehingga tidak melewatkan percakapan orang lain dalam segala
media sosial dan aplikasi manapun. 8 orang siswa lainnya mengatakan tidak
dapat berhenti menggunakan smartphone dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian 7 orang siswa mengatakan akan merasa kesal ketika tidak dapat
menggunakan smartphone ketika sedang membutuhkannya. 6 orang siswa

mengatakan sering merasakan nyeri dipergelangan tangan dan dibagian

a kehabisan baterai
smartphone akan g siswa merasa tidak
nyaman dan cemas ang siswa mengatakan
jika tidak ada jari _maka R a \ terus m eriksa untuk melihat

apakah ada sinyal ¢ /'—_—/" iswa mengatakan jika

tidak bisa menggu . s dan takut tersesat di
suatu tempat yang m . A .M
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan pada latar belakang diatas,
maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu “Apakah
terdapat hubungan dari kecanduan Smartphone dengan Nomophobia pada

remaja di SMA Negeri 3 Kota Padang?”



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kecanduan
smartphone dengan nomophobia pada remaja di SMA Negeri 3 Kota Padang.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kecanduan smartphone pada remaja
di SMA Negeri 3 Kota Padang

b. Untuk mengetahui distribusi frekuensi nomophobia pada remaja di SMA

Negeri 3 Kot
c. Untuk meng
nomophobia pada
D. Manfaat Penelitia
Adapun man
sebagai berikut:
1. Bagi peneliti
Hasil pe ambah wawasan ilmu dan
meningkatkan pengetahuan peneliti tentang hubungan antara kecanduan
smartphone dengan nomophobia pada remaja.
2. Bagi Remaja
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan membantu
memperkaya pengetahuan remaja khususnya remaja di SMA Negeri 3

Kota Padang dalam mengenali tanda-tanda nomophobia dan



meningkatkan kesadaran terhadap bahaya ataupun dampak dari
nomophobia
3. Bagi fakultas keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai data dasar
dan literatur tambahan untuk penelitian selanjutnya sekaligus dapat
memberikan informasi terkait hubungan antara kecanduan smartphone
dengan nomophobia pada remaja di SMA Negeri 3 Kota Padang.

4. Bagi peneliti selanjutnya

terkait delga } : ali  kg¢anduan smartphone,
dijadikan itatif yang juga perlu

dikembanglkal ' dan _inte : vatag| yang cocok untuk



